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ABSTRACT

Vaccination against COVID-19 is the best option to prevent COVID-19. Therefore, the government 
continues to strive so that the entire community gets the COVID-19 vaccination to break the chain of 
transmission and at the same time form herd immunity. The coordinator of the congregation of the 
Oikos Prosevchomai church, Prambon Subdistrict, Sidoarjo Regency hopes that all congregations get 
vaccinated. However, there are still some members who are still hesitant to vaccinate because they do 
not understand the COVID-19 vaccine, the importance of following the COVID-19 vaccination, and 
implementing health protocols. Because accurate information about vaccination is inadequate, hoax 
news is circulating more. The purpose of this activity is to improve the knowledge and motivation 
of participants in preventing transmission and vaccination of COVID-19. The method of activity is 
education on the COVID-19 vaccine, training on how to carry out the correct health protocol, and 
consulting assistance on vaccinations. The results of the activity showed that education, training, and 
assistance for COVID-19 prevention and vaccination improved participants’ knowledge and motivation 
toward vaccination and implementation of COVID-19 health protocols.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit corona virus disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit infeksi sistem pernafasan akibat 
virus (Collange et al., 2020). Belum ada bukti yang mendukung pengobatan COVID-19. Sampai sekarang 
belum ada obat antivirus yang terbukti ampuh. Namun demikian COVID-19 adalah penyakit yang dapat 
dicegah. Hubungan antara intensitas tindakan kesehatan masyarakat dan pengendalian penularan 
tampak jelas dari epidemiologi infeksi di seluruh dunia. Secara umum, beberapa intervensi pencegahan 
yang dapat dilakukan terdiri dari intervensi personal (misalnya, menjaga jarak, kebersihan pribadi, dan 
penggunaan peralatan pelindung), identifi kasi kasus dan kontak (misalnya, test trace-track-isolate, 
sekolah reaktif atau penutupan tempat kerja), intervensi peraturan (misalnya, batasan pemerintah pada 
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ukuran kapasitas pertemuan atau bisnis; perintah tinggal di rumah; sekolah proaktif, tempat kerja, dan 
penutupan atau pembatasan angkutan umum; cordon sanitaire atau penutupan perbatasan internal), 
dan tindakan perbatasan internasional (misalnya, penutupan perbatasan atau karantina paksa). Prioritas 
utama adalah mengidentifi kasi kombinasi langkah-langkah intervensi yang dapat meminimalkan 
gangguan sosial dan ekonomi namun secara memadai dapat mengendalikan infeksi. Langkah-langkah 
yang optimal mungkin bervariasi antar negara berdasarkan keterbatasan sumber daya, geografi  (misalnya, 
negara kepulauan, dan tindakan perbatasan internasional), populasi, dan faktor politik (misalnya, melek 
kesehatan, kepercayaan pada pemerintah, keragaman budaya dan bahasa) (Chu et al., 2020; Juni et al., 
2020; Pan et al., 2020; Sawikr & Algetani, 2020; Wiersinga et al., 2020).

Salah satu upaya yang dilakukan agar dapat memutus rantai penyebaran COVID-19 adalah dengan 
vaksinasi. Dengan memutus mata rantai penyebaran diharapkan dapat menghentikan wabah COVID-
19. Vaksinasi juga dapat membantu terbentuknya kekebalan spesifi k tubuh terhadap COVID-19. Hal ini 
dapat menolong orang yang sudah divaksin jika terpapar COVID-19 tidak tertular atau menderita sakit 
berat (Peduli Lindungi, n.d.). Vaksin merupakan salah satu intervensi kesehatan masyarakat. Vaksin adalah 
intervensi yang sangat andal dan hemat biaya yang pernah diterapkan dan mampu menyelamatkan 
jutaan nyawa setiap tahun (El-Elimat et al., 2021). 

Pembuatan vaksin dapat melalui beberapa sumber dan atau mekanisme. Vaksin dapat berasal 
dari virus yang sudah diinaktivasi atau dilemahkan. Vaksin dapat juga berasal dari DNA atau RNA yang 
melalui proses replikasi atau non-replikasi vector virus. Selain itu, ada vaksin yang merupakan sub-unit 
protein dan virus like particle. Setiap kandidat vaksin dapat diperoleh melalui salah satu dari mekanisme 
ini. Karena itu setiap vaksin memiliki spesifi kasi dan hasil yang berbeda-beda (Aditama, 2020). 

Seseorang yang mendapat vaksin memiliki risiko lebih kecil terkena penyakit, karena pada saat 
seseorang menerima vaksin, maka timbul respons dari sistem kekebalan orang tersebut. Terbentuknya 
kekebalan alami tubuh oleh vaksin akan melindungi orang yang divaksin tersebut dari penyakit tertentu. 
Vaksin membuat sistem kekebalan tubuh orang tersebut dapat mengenali kuman penyebab penyakit 
yang yang menyerang. Selain itu, vaksin menghasilkan protein yang diproduksi secara alami oleh sistem 
kekebalan tubuh untuk melawan penyakit (antibodi). Vaksin juga dapat mengingat kuman penyakit yang 
menyerang dan cara melawan penyakit tersebut. Orang yang sudah mendapatkan vaksin jika terkena 
kuman di masa depan, maka sistem kekebalan orang tersebut dapat dengan cepat menghancurkan 
penyakit yang menyerang. Sistem kekebalan tubuh manusia memiliki kemampuan mengingat kuman 
penyakit. Biasanya orang yang telah mendapatkan vaksin akan tetap terlindungi dari penyakit. 
Perlindungan ini dapat bertahun-tahun, puluhan tahun, atau bahkan seumur hidup. Vaksin merupakan 
pilihan yang sangat efektif untuk mencegah penyakit. Karena itulah dibanding mengobati penyakit, 
lebih baik mencegah agar tidak sakit (WHO, 2021).

Orang yang divaksinasi akan terlindungi dari penyakit target. Namun demikian, ada orang-orang 
tertentu yang tidak bisa menerima vaksinasi. Mereka adalah penderita gangguan sistem kekebalan 
tubuh, misalnya kanker atau HIV. Selain itu orang yang tidak dapat menerima vaksinasi adalah penderita 
alergi parah. Mereka mungkin menderita alergi terhadap beberapa komponen vaksin (WHO, 2020). 
Karena itu para penderita HIV terutama ibu rumah tangga sangat perlu memperoleh perkembangan 
informasi terkait COVID-19 agar dapat melakukan adaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi 
selama pandemi ini sehingga dapat melakukan tindakan pencegahan. Hal ini dapat menolong mereka 
untuk melindungi diri dan mencegah tertular COVID-19 (Silitonga et al., 2020).

Mereka yang tidak dapat menerima vaksinasi masih dapat menerima perlindungan dari sekitarnya, 
jika orang-orang disekitar tempat tinggal mereka sudah mendapat vaksinasi. Jika dalam suatu komunitas 
terdapat banyak orang yang telah mendapat vaksinasi, maka patogen sulit beredar. Hal ini terjadi karena 



| 375 |

Improving community knowledge and moƟ vaƟ on to vaccinate COVID-19
Etha Rambung, MellyanawaƟ  MellyanawaƟ , Glory Ta’bi Palloan, Angelarita Djami Raga

sebagian besar orang dalam komunitas itu sudah kebal terhadap patogen yang ada. Semakin banyak 
orang yang mendapat vaksinasi dalam suatu komunitas maka resiko orang yang tidak bisa mendapat 
vaksin terpapar patogen semakin kecil. Inilah yang disebut kekebalan komunitas (herd immunity). Karena 
itu kekebalan komunitas ini sangat penting, terutama bagi mereka yang menderita suatu penyakit 
tertentu, sehingga tidak bisa mendapatkan vaksinasi. Vaksin tunggal atapun kekebalan komunitas tidak 
dapat memberikan perlindungan 100%. Namun dengan kekebalan komunitas ini, orang-orang yang 
tidak bisa mendapatkan vaksinansi bisa mendapatkan perlindungan substantial dari orang-orang di 
sekitarnya. Karena itu, vaksinasi bukan hanya melindungi diri orang yang divaksin, tetapi dapat juga 
melindungi orang-orang lain yang tidak dapat menerima vaksinasi disekitar orang tersebut (WHO, 
2020). 

Namun demikian, di tengah upaya pemerintah menggalakkan vaksinasi, masih ada beberapa 
anggota masyarakat yang menolak vaksinasi. Ada berbagai hal yang menjadi alasan mereka, antara lain 
keamanan vaksin (30%), keraguan terhadap efektifi tas vaksin (22%). ketidakpercayaan terhadap vaksin 
(13%), kekhawatiran adanya efek samping seperti demam dan nyeri (12%), dan alasan keagamaan (8%) 
(Kemenkes, 2020). Hal ini semakin diperparah dengan beredarnya banyak berita-berita hoax tentang 
vaksin terutama melalui media online yang disebarkan oleh akun-akun yang tidak berkompeten terkait 
vaksin (Nurdiana et al., 2021). Munculnya keraguan masyarakat mungkin disebabkan kurangnya informasi 
terkait vaksinasi COVID-19 yang mereka terima. Untuk itu diperlukan upaya pemerintah dan otoritas 
Kesehatan untuk untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap vaksin COVID-19 dengan terus 
melakukan kampanye kesadaran melalui semua jenis multimedia. Tenaga kesehatan dan staf medis 
sebagai sumber informasi yang paling terpercaya, harus merancang intervensi dalam hal edukasi terkait 
vaksin COVID-19. Selain itu untuk meningkatkan penerimaan vaksinasi juga perlu melibatkan para tokoh 
agama (Kemenkes, 2020; Astuti et al., 2021; El-Elimat et al., 2021).

 Mitra kegiatan kami adalah masyarakat jemaat gereja Oikos Prosevchomai, Kecamatan Prambon, 
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Jemaat berjumlah 20 orang. Sebagian besar anggota bekerja sebagai 
buruh bangunan dan bengkel. Dari wawancara yang dilakukan ditemukan masalah bahwa ada beberapa 
anggota yang belum memahami mengenai protokol kesehatan mencegah penularan COVID-19 dan 
pentingnya mengikuti vaksinasi COVID-19, sehingga mereka masih ragu melakukan vaksinasi. Keraguan 
dan kurangnya informasi terkait vaksin dapat menjadi penghambat mencapai cakupan vaksinasi dan 
upaya membentuk kekebalan komunitas (Astuti et al., 2021). Selain itu masalah lain yang dihadapi adalah 
beberapa anggota terkena dampak ekonomi dari pandemi COVID-19, karena tempat kerja mereka 
harus tutup, sehingga mereka kehilangan pekerjaan. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan memenuhi 
kebutuhan pangan keluarga. 

Solusi yang tim tawarkan kepada jemaat yaitu edukasi, pelatihan dan pendampingan mengenai 
vaksinasi dan pencegahan penularan COVID-19. Untuk menjawab masalah kurangnya pemahaman 
yang benar terkait vaksin COVID-19 dapat dilakukan melalui sosialisasi dan edukasi. Sosialisasi dan 
edukasi akan meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait efi kasi dan efektivitas vaksin sehingga 
dapat merubah penolakan mereka menjadi lebih siap menerima vaksinasi COVID-19 (Nurdiana 
et al., 2021). Selain itu solusi yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan pangan jemaat adalah 
pembagian sembako. Bantuan ini diharapkan dapat menolong ketersediaan pangan untuk keluarga. 
Untuk memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan terutama saat pandemi seperti sekarang ini, maka 
sangat diperlukan ketersediaan pangan. Di saat pandemi ini sangat dibutuhkan kekebalan tubuh yang 
baik. Kekebalan tubuh akan meningkat jika kebutuhan konsumsi gizi seimbang terpenuhi sehingga 
menurunkan resiko terpapar COVID-19 (Ulfa & Perdana, 2021). Solusi yang ditawarkan dikemas dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi COVID-19: Pencegahan Penularan dan Vaksinasi”. Kegiatan 
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ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi peserta terhadap pencegahan penularan 
dan vaksinasi COVID-19.
 

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi COVID-19: Pencegahan Penularan dan Vaksinasi” 
dilakukan selama 6 bulan, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Gambar 1). Perencanaan 
kegiatan dimulai tanggal 22 Maret 2021 melalui komunikasi tim dengan pengurus gereja Oikos 
Prosevchomai, Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Melalui komunikasi dengan 
pengurus maka disusunlah bentuk kegiatan yang akan dilakukan. Karena sebagian besar jemaat belum 
bisa menggunakan aplikasi Zoom dan media sosial lainnya, maka kegiatan disepakati dilakukan secara 
offl  ine di gereja Oikos Prosevchomai, Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur dengan 
menerapkan protokol Kesehatan. Setelah konsep kegiatan disepakati, maka tim mulai mempersiapkan 
pelaksanaan kegiatan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain edukasi, pelatihan, dan 
pendampingan. 

 

 

Identifikasi masalah Penyusunan bentuk 
kegiatan

Edukasi + Pelatihan 
(Seminar offline)

Pendampingan (WAG)
EVALUASI

 

 

 

 

 

PELAKSANAAN 

 

 

PERENCANAAN 

Gambar 1. Alur kegiatan

Edukasi

Metode edukasi “COVID-19: Pencegahan Penularan dan Vaksinasi” dilakukan dengan bentuk 
seminar. Seminar ini bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta tentang COVID-19, pencegahan 
penularan, vaksin, dan manfaat vaksinasi COVID-19. Selain itu, peserta dimotivasi untuk ikut serta 
mendapatkan vaksinasi. Pelaksanaan seminar pada Kamis tanggal 29 April 2021 pukul 18.00-21.00, 
dengan rangkaian kegiatan yang telah disusun bersama (Tabel 1). Seminar menggunakan metode 
ceramah dan diskusi (Gambar 2). Seminar diawali dengan pre-test, dilanjutkan dengan pemaparan materi 
kemudian diakhiri dengan diskusi dan post-test. Ada 9 nomor soal multiple choice yang harus dijawab 
peserta dalam pre-test dan post-test. Pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui pemahaman peserta 
tentang COVID-19, cara penularan COVID-19, cara pencegahan penularan COVID-19, vaksin COVID-
19, vaksinasi COVID-19, dan manfaat vaksinasi. Soal ditampilkan di slide PPT kepada semua peserta. 
Setiap peserta dibagikan kertas dan alat tulis untuk menuliskan jawaban mereka masing-masing. Selain 
itu, di akhir materi peserta diajak mendiskusikan alasan-alasan yang membuat mereka ragu mengikuti 
vaksinasi. Peserta terlibat aktif dalam diskusi. Peserta juga terbuka untuk menceritakan alasan mereka 
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ragu terhadap vaksin. Melalui diskusi ini juga dibahas beberapa berita hoax yang banyak beredar melalui 
media sosial, agar masyarakat dapat bijaksana menerima setiap informasi yang beredar. 

Tabel 1. Susunan acara seminar edukasi dan pelatihan “COVID-19: Pencegahan Penularan dan Vaksinasi”

Pukul Agenda Kegiatan Pelaksana

18.00-18.10 Pembukaan MC

18.10-18.30 Pre-test MC

18.30-19.10 Mengenali dan Mencegah Penularan COVID-19 Etha Rambung, dr., M.Si

19.10-19.50 Vaksinasi COVID-19 dan Manfaatnya Mellyanawati, dr., Sp.DV

19.50-20.20 Diskusi MC

20.20-20.40 Post-test MC

20.40-20.50 Penyerahan Sembako MC

20.50-21.00 Foto bersama dan Penutup MC

 
Gambar 2. Seminar edukasi dan pelatihan COVID-19: Pencegahan Penularan dan Vaksinasi

Pelatihan

Pelatihan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah melatih cara memakai masker yang benar 
dan cara mencuci tangan yang benar menggunakan sabun dan air bersih. Pemateri mendemonstrasikan 
langkah-langkah memakai masker yang benar mulai dari memasang, melepaskan kemudian dibuang 
untuk masker sekali pakai. Selain itu peserta juga diajarkan cara membersihkan masker kain setelah 
digunakan. Pemateri juga mendemonstrasikan cara mencuci tangan. Ada 6 langkah cara mencuci tangan 
yang didemonstrasikan menggunakan sabun dan air bersih. Seluruh peserta baik orang tua maupun 
anak diminta mengikuti semua demonstrasi yang dilakukan.

Pendampingan

Pendampingan kegiatan edukasi COVID-19: Pencegahan Penularan dan Vaksinasi dilakukan 
melalui WhatsApp Group dimana tim akan mengirimkan informasi terbaru terkait vaksinasi COVID-19 
(Gambar 3). Peserta juga dapat mendiskusikan keraguan mereka melalui WhatsApp Group terkait berita-
berita hoax yang banyak beredar. Melalui WhatsApp Group ini peserta didorong untuk aktif mencari 



| 378 |

ABDIMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang
Volume 7, No 2, May 2022: 373-383

informasi pelaksanaan vaksinasi di sekitar tempat tinggal mereka agar mereka bisa mendapatkan 
vaksinasi. Melalui WhatsApp Group ini juga peserta diingatkan untuk selalu patuh melakukan protokol 
kesehatan yang sudah ditetapkan pemerintah.

Selain edukasi, pelatihan, dan pendampingan untuk menolong peserta yang terdampak pandemi 
COVID-19 secara ekonomi maka tim memberikan bantuan sembako kepada peserta (Gambar 4). Bantuan 
ini diharapkan dapat memenuhi ketersedian pangan keluarga sehingga dapat mencukupi kebutuhan 
gizi mereka. Dengan demikian, diharapkan dapat membantu meningkatkan kekebalan tubuh peserta di 
masa pandemi ini.

Setelah pelaksanaan kegiatan selesai, maka dilakukan evaluasi kegiatan. Hal ini bertujuan 
untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan dan ketercapaian tujuan kegiatan. Tim mengevaluasi 
pencapaian kegiatan dengan mengevaluasi jawaban pre-test dan post-test. Evaluasi dilakukan untuk 
menilai perubahan pengetahuan dan motivasi peserta terhadap vaksinasi COVID-19 dan pentingnya 
mencegah COVID-19.

Gambar 3. Pendampingan melalui WhatsApp Group
Gambar 4. Penyerahan simbolis bantuan sembako

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi COVID-19: Pencegahan Penularan dan Vaksinasi”. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi peserta terhadap pencegahan 
penularan dan vaksinasi COVID-19. Untuk mencapai tujuan ini dilakukan beberapa metode kegiatan, yaitu 
edukasi, pelatihan, dan pendampingan. Kegiatan dilakukan di Gereja Oikos Prosevchomai, Kecamatan 
Prambon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Kegiatan dihadiri oleh 20 orang. Evaluasi kegiatan tampak 
dalam Tabel 2 berikut.

Hasil kegiatan yang diperoleh menunjukkan perubahan pengetahuan dan motivasi peserta setelah 
diberikan edukasi.

Peningkatan Pengetahuan

Tabel 2 menunjukkan jawaban seluruh peserta terkait COVID-19 dan vaksin COVID-19 sebelum 
dan sesudah diberikan edukasi. Tampak bahwa pada pre-test semua peserta belum dapat menjawab 
semua pertanyaan dengan benar. Hasil post-test menunjukkan pertanyaan yang dapat dijawab benar 
oleh seluruh peserta adalah cara memakai masker yang benar dan cara mencuci tangan yang benar. 
Selain itu tampak pula ada 3 pertanyaan dengan persentase jawaban benar paling rendah dibandingkan 
yang lain. Pertanyaan itu adalah cara penularan COVID-19, cara mencegah penularan COVID-19 dan 
jenis-jenis vaksin yang ada di Indionesia. 
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Tabel 2. Evaluasi jawaban pre-test dan post-test kegiatan

Pertanyaan
Pre-Test Post-Test

Jumlah 
Benar % Jumlah 

Benar %

Pengetahuan 
Penyebab COVID-19 10 50,0 19 95,0
Cara penularan COVID-19 9 45,0 18 90,0
Cara mencegah penularan covid 19 12 60,0 18 90,0
Cara memakai masker yang benar 14 70,0 20 100,0
Cara mencuci tangan yang benar 14 70,0 20 100,0
Defi nisi vaksin COVID-19 10 50,0 19 95,0
Defi nisi vaksinasi COVID-19 12 60,0 19 95,0
jenis-jenis vaksin di Indonesia 9 45,0 18 90,0
Manfaat vaksin 12 60,0 19 95,0

Motivasi/Persepsi 
Apakah penting memakai masker? 12 60,0 20 100,0
Apakah penting mencuci tangan yang benar? 12 60,0 19 95,0
Apakah penting mendapatkan vaksinasi 14 70,0 20 100,0

Hasil pre-test dan post-test ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi (Gambar 5). Grafi k pada Gambar 5 menunjukkan semua peserta mengalami 
peningkatan pengetahuan. Meskipun demikian masih ada 2 orang peserta yang belum bisa menjawab 
dengan benar beberapa pertanyaan dengan persentase benar kurang dari 80%.

Gambar 5. Peningkatan pengetahuan peserta

Perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap COVID-19 dan kepercayaan terhadap 
vaksin COVID-19 harus dipahami dengan hati-hati. Hal ini disebabkan informasi yang mereka peroleh 
terkait jenis vaksin, ketersediaan vaksin dan lain sebagainya masih terbatas (Kemenkes, 2020). Untuk 
itu diperlukan penyebarluasan informasi yang akurat kepada masyarakat, karena informasi yang akurat 



| 380 |

ABDIMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang
Volume 7, No 2, May 2022: 373-383

dapat menolong dalam menentukan tindakan yang tepat. Informasi yang tidak akurat hanya akan 
menim bulkan kecemasan masyarakat (Sallam et al., 2020). 

Pemberian edukasi pada kegiatan ini dilakukan melalui seminar dengan metode ceramah dan 
diskusi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan rata-rata peserta dari 56,6% menjadi 
94,4%. Hal ini sejalan dengan penelitian Nopiyanto et al. (2020) yang menyebutkan bahwa penyampaian 
gagasan atau ide dengan cara ceramah dan diskusi dapat meningkatkan pengetahuan peserta. Dengan 
peningkatan pengetahuan melalui edukasi yang diberikan diharapkan dapat mengubah sikap dan 
perilaku peserta (Lin et al., 2020).

Perubahan Motivasi/Persepsi

Tabel 2 menunjukkan perubahan motivasi/persepsi seluruh peserta terkait pentingnya memakai 
masker, mencuci tangan dan vaksinasi COVID-19, sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Tampak 
pada pre-test ada beberapa peserta yang belum menganggap penting untuk memakai masker, mencuci 
tangan, dan vaksinasi COVID-19. Setelah diberikan edukasi, tampak pada hasil post-test bahwa hampir 
semua peserta sepakat bahwa memakai masker, mencuci tangan, dan vaksinasi COVID-19 penting untuk 
mencegah COVID-19. Hasil post-test menunjukkan masih ada satu peserta yang menganggap mencuci 
tangan tidak penting untuk mencegah penularan COVID-19.

Hasil pre-test dan post-test ini menunjukkan perubahan motivasi peserta sebelum dan sesudah 
diberikan edukasi (Gambar 6). Grafi k pada Gambar 6 menunjukkan semua peserta mengalami perubahan 
motivasi terhadap pemakaian masker, mencuci tangan, dan vaksinasi COVID-19. Grafi k menunjukkan 
perubahan motivasi rata-rata peserta dari 63,3% menjadi 98,3%. 

Gambar 6. Perubahan motivasi/persepsi peserta

Hal ini mungkin berhubungan dengan peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi. 
Puteri et al. (2021) mengatakan bahwa peningkatan kesediaan seseorang mendapatkan vaksinasi dapat 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang lebih baik setelah mendapatkan edukasi kesehatan. Selain 
meningkatkan kesediaan mendapatkan vaksin, edukasi kesehatan juga akan mengurangi kecemasan 
masyarakat (Puteri et al., 2021). Selain itu, pengetahuan juga dapat berhubungan langsung dengan sikap 
serta perilaku seseorang terhadap pencegahan suatu penyakit (Lee et al., 2021).

Pada pre-test tampak beberapa peserta yang masih menunjukkan persepsi bahwa memakai 
masker, mencuci tangan, dan vaksinasi COVID-19 tidak penting dalam mencegah penularan COVID-19. 
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Saat diklarifi kasi dalam diskusi, alasan yang mereka sampaikan adalah masih ragu dengan keamanan 
vaksin COVID-19. Mereka mendengar beberapa berita hoax yang beredar di media yang membuat 
mereka takut dan ragu mengikuti vaksinasi. Keragu-raguan masyarakat terhadap vaksin COVID-19 
dapat disebabkan karena informasi yang memadai masih kurang. Keraguan terjadi karena kurangnya 
edukasi kepada masyarakat, sehingga tidak mampu menangkal berita hoax yang jauh lebih banyak 
beredar. Keraguan masyarakat ini dapat menyebabkan masyarakat takut menerima vaksin, sehingga 
dapat menghambat capaian vaksin dan pembentukan kekebalan komunitas. Dengan demikian akan 
menimbulkan masalah ekonomi, sosial, dan pariwisata. Hal ini tentu saja akan berdampak pada 
peningkatan jumlah pengangguran, kelaparan, gangguan gizi, dan pada akhirnya berujung pada 
peningkatan kematian. Untuk itu diperlukan kerjasama pemerintah dan pembuat kebijakan kesehatan 
untuk penyebarluasan informasi (Astuti et al., 2021). Penelitian menyebutkan bahwa informasi yang 
disebarluaskan oleh pemerintah akan meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap vaksin 
menjadi lebih tinggi (Lazarus et al., 2021). 

Peserta yang menganggap penting untuk memakai masker, mencuci tangan, dan vaksinasi COVID-
19 ketika dikonfi rmasi alasannya menyebutkan bahwa mereka bersedia divaksin untuk melindungi diri, 
keluarga, dan lingkungan di sekitar mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Akarsu et al. (2021) yang 
menyebutkan bahwa di masa depan alasan orang bersedia divaksin bukan hanya untuk melindungi diri 
dan keluarga, tetapi yang terutama melindungi orang-orang sekitarnya.

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan yang dilakukan berjalan dengan baik. Kegiatan edukasi yang dilakukan menunjukkan 
bahwa tujuan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi peserta terhadap pencegahan 
penularan dan vaksinasi COVID-19 dapat tercapai. Hasil evaluasi menunjukkan edukasi COVID-19 
terkait pencegahan penularan dan vaksinasi yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan rata-
rata peserta. Edukasi dengan metode ceramah dan diskusi yang dilakukan menunjukkan peningkatan 
pengetahuan rata-rata peserta dari 56,6% menjadi 94,4%. Selain peningkatan pengetahuan, hasil evaluasi 
juga menunjukkan perubahan motivasi rata-rata peserta dari 63,3% menjadi 98,3%.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena belum menjangkau masyarakat di sekitar mitra yang 
memiliki masalah yang sama. Selain itu, kegiatan ini masih belum mampu menjawab masalah mitra yang 
terkena dampak ekonomi seperti PHK. Karena itu, saran untuk kegiatan selanjutnya perlu memperluas 
sasaran kegiatan yang berdekatan dengan mitra, sehingga sasaran edukasi bukan hanya jemaat tetapi 
juga dapat menjangkau masyarakat yang berdomisili di sekitarnya. Selain itu, perlu kerjasama dengan 
berbagai pihak dalam upaya pendampingan terutama bagi peserta yang terdampak di bidang ekonomi 
sehingga memiliki lapangan kerja baru untuk pemenuhan kebutuhan keluarga.
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